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ABSTRAK 

Performa Shoot-Root Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Fase Main 

Nursery Perlakuan Nanokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Dan Pupuk 

Anorganik Pada Dua Jenis Tanah 

Di bawah bimbingan :  1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. 

    2. Ir. Abdul Basit, MP. 

Tanaman sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas 

perkebunan strategis di Indonesia yang berperan besar sebagai penyumbang 

devisa negara, seiring meningkatnya permintaan minyak sawit dunia untuk 

kebutuhan biodiesel dan industri pangan. Produktivitas kelapa sawit sangat 

ditentukan sejak fase pembibitan, terutama pada tahap main nursery, karena 

kualitas bibit berpengaruh terhadap pertumbuhan pada fase tanaman belum 

menghasilkan (TBM) hingga tanaman menghasilkan (TM). Selama ini, 

pemupukan anorganik intensif digunakan untuk memenuhi kebutuhan hara, 

namun penggunaan berkelanjutan berpotensi menurunkan kualitas tanah dan 

menimbulkan dampak lingkungan. Di sisi lain, industri sawit menghasilkan 

limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dalam jumlah besar yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai kompos untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah serta meningkatkan ketersediaan hara dan kelembaban media tanam, 

terutama bagi tanaman yang berakar dangkal dan rentan cekaman kekeringan. 

Inovasi nanoteknologi melalui nanokompos TKKS diharapkan mampu 

mempercepat dekomposisi dan meningkatkan efisiensi pemupukan dibandingkan 

kompos konvensional, khususnya pada tanah marginal seperti Ultisol 

(Hapludults) dan Inceptisol (Dystrudepts). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menguji performa shoot-root bibit kelapa sawit fase main nursery pada 

perlakuan nanokompos TKKS dan pupuk anorganik guna mendukung sistem 

pembibitan yang lebih produktif dan berkelanjutan..   

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret – Oktober 2025 di greenhouse 

Dusun Jewo, Desa Sengonagung, Kecamatan Purwosari, Pasuruan, Jawa Timur 

(±350 mdpl), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor, yaitu 

jenis tanah (S1: Ultisol; S2: Inceptisol) dan macam pupuk (T0: tanpa pemupukan; 

T1: 100% pupuk anorganik; T2: 100% pupuk nanokompos), sehingga diperoleh 6 

kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 5 kali dengan 3 sampel per 

ulangan (total 90 tanaman). Variabel yang diamati meliputi berat segar dan berat 

kering total, berat segar dan kering akar (root) dan tajuk (shoot), rasio shoot-root, 

panjang akar, volume akar, serta distribusi perakaran. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) taraf 5%, dan apabila terdapat pengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% untuk membedakan antar perlakuan. 

Berdasarkan hasil analisis  statistic ANOVA dan uji BNT 5% 

menunjukkan bahwa Performa pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) yang diukur dari parameter berat segar total, berat kering total, berat segar 

akar, berat kering akar, volume akar, berat segar shoot, berat kering shoot, dan 

rasio shoot root lebih baik pada tanah Ultisol dibandingkan dengan tanah 

Inceptisol. 

Rasio shoo-root bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) fase main 

nursery pada perlakuan 100% pemupukan nanokompos dan 100% pupuk 

anorganik pada parameter berat segar total, berat kering total, berat segar akar, 



berat kering akar, volume akar, berat segar shoot, berat kering shoot, dan rasio 

shoot root memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol 

(tanpa pemupukan). Tetapi pada parameter panjang akar perlakuan dengan 

pemberian 100% pupuk nanokompos memberikan hasil lebih baik dibandingkan 

dengan pemberian 100% pupuk anorganik dan kontrol (tanpa pemupukan). 

Peningkatan shoot tertinggi bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) fase main 

nursery pada tanah Ultisol ditemukan pada perlakuan 100%  pupuk anorganik, 

sedangkan pada tanah Inceptisol, penambahan 100% pupuk nanokompos 

memberikan presentase peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kontrol. 

  



ABSTRACT 

Shoot-Root Performance Of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Seedlings In 

The Main Nursery Phase With Nanocompost Treatment Of Oil Palm Empty 

Fruit Bunches And Inorganic Fertilizer On Two Types Of Soil 
Under the supervision of: 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. 

         2. Ir. Abdul Basit, MP. 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a strategic plantation commodity in 

Indonesia that plays a significant role as a contributor to the country's foreign 

exchange, along with the increasing global demand for palm oil for biodiesel and 

the food industry. Oil palm productivity is determined from the nursery phase, 

especially at the main nursery stage, because seedling quality influences growth 

from the immature plant (TBM) phase to the mature plant (TM) phase. 

Currently, intensive inorganic fertilization is used to meet nutrient needs, but 

continued use has the potential to degrade soil quality and cause environmental 

impacts. On the other hand, the palm oil industry produces large amounts of 

empty oil palm bunches (EFB) waste that has the potential to be used as compost 

to improve the physical, chemical, and biological properties of the soil and 

increase nutrient availability and moisture in the growing medium, especially for 

plants with shallow roots and vulnerable to drought stress. Nanotechnology 

innovation through EFB nanocompost is expected to accelerate decomposition 

and increase fertilizer efficiency compared to conventional compost, especially 

on marginal soils such as Ultisols (Hapludults) and Inceptisols (Dystrudepts). 

Therefore, this study aims to test the shoot-root performance of oil palm 

seedlings in the main nursery phase in the treatment of OPEFB nanocompost and 

inorganic fertilizer to support a more productive and sustainable nursery system. 

This research was conducted in March – October 2025 in the greenhouse 

of Jewo Hamlet, Sengonagung Village, Purwosari District, Pasuruan, East Java 

(±350 masl), using a two-factor Randomized Block Design (RAK), namely soil 

type (S1: Ultisol; S2: Inceptisol) and fertilizer type (T0: without fertilization; T1: 

100% inorganic fertilizer; T2: 100% nanocompost fertilizer), so that 6 treatment 

combinations were obtained, each repeated 5 times with 3 samples per 

replication (a total of 90 plants). The variables observed included fresh weight 

and total dry weight, fresh and dry weight of roots (root) and shoots (shoot), 

shoot-root ratio, root length, root volume, and root distribution. Data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) at a 5% level, and if there was a 

significant effect, it was continued with a LSD test at a 5% level to differentiate 

between treatments. 

Based on the results of the ANOVA statistical analysis and the 5% BNT 

test, it shows that the growth performance of oil palm seedlings (Elaeis 

guineensis Jacq) measured by the parameters of total fresh weight, total dry 

weight, root fresh weight, root dry weight, root volume, shoot fresh weight, 

shoot dry weight, and shoot root ratio is better on Ultisol soil compared to 

Inceptisol soil. 

The shoot-root ratio of oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq) in the 

main nursery phase in the treatment of 100% nanocompost fertilization and 

100% inorganic fertilizer on the parameters of total fresh weight, total dry 

weight, fresh root weight, dry root weight, root volume, fresh shoot weight, dry 



shoot weight, and shoot root ratio gave a better effect compared to the control 

(without fertilization). But on the root length parameter, the treatment with 100% 

nanocompost fertilizer gave better results compared to the administration of 

100% inorganic fertilizer and the control (without fertilization). The highest 

shoot increase in oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq) in the main nursery 

phase on Ultisol soil was found in the treatment of 100% inorganic fertilizer, 

while on Inceptisol soil, the addition of 100% nanocompost fertilizer gave a 

higher percentage increase compared to the control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan 

terbesar di Indonesia. Komoditas tanaman sawit menjadi salah satu penyumbang 

devisa terbesar untuk Negara. Permintaan minyak dunia mengalami peningkatan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena 

meningkatnya kebutuhan biodesel sebagai bahan bakar terbarukan dan 

penggunaan minyak sawit sebagai minyak nabati industri makanan (Satria et al., 

2025). Oleh karena itu industri perkebunan sawit semakin berkembang pesat 

untuk memenuhi permintaan tersebut. Produktivitas industri sawit sangat 

ditentukan oleh performa pertumbuhan sawit mulai dari bibit, tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Pembibitan merupakan 

langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya kelapa sawit yang sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas tanaman dan umur tanaman berproduksi. 

Menurut Afrizon, (2017), berdasarkan jenisnya pembibitan terdiri dari dua jenis 

yaitu pembibitan satu tahap (single stage) hanya pembibitan utama (main nursery) 

dan pembibitan dua tahap (double stage) terdiri dari pre-nursery (pembibitan 

awal) serta main-nursery (pembibitan utama). Pada fase berikutnya yaitu masa 

tanaman belum menghasilkan (TBM). TBM berlangsung selama 2,5 tahun atau 30 

bulan sampai tanaman memasuki masa panen atau biasa disebut tanaman 

menghasilkan (TM).  

Pembibitan sawit merupakan fase yang penting dalam budidaya sawit 

karena menentukan perkembangan sawit selanjutnya. Tujuan utama pembibitan 

adalah untuk menyediakan bibit yang baik dengan kriteria seragam (Burhanuddin 
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et al.,2017). Bibit yang terpelihara akan menghasilkan tanaman yang sehat dan 

kokoh, sehingga menghasilkan produksi yang optimal. Pembibitan tanaman sawit 

membutuhkan unsur hara yang cukup besar selama pertumbuhannya sampai pada 

fase tanaman menghasilkan (Mim et al., 2025). Kelapa sawit merupakan tanaman 

yang mudah mengalami cekaman kekeringan, karena memiliki sistem perakaran 

yang dangkal. Sistem perakaran yang dangkal sering kali membuat tanaman 

kelapa sawit tidak mampu menyerap air secara maksimal dan juga 

memanfaatkannya secara maksimal (Barokah et al., 2024). Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan organik pada media tanam 

bibit sawit memberikan efek positif karena mampu menjaga kelembaban tanah 

sehingga membantu akar dalam menyerap kebutuhan air (Widiyani et al., 2025). 

Tanah Inceptisol dan Ultisol merupakan jenis tanah yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian terutama pada pembibitan kelapa sawit.  

Media tanam yang memiliki kesuburan rendah seperti Ultisol (Hapludults) dan 

Inceptisol (Dystrudepts) menjadi tantangan dalam pembibitan kelapa sawit. Tanah 

Ultisol (tanah merah) merupakan tanah yang kurang subur dengan di tandai 

rendahnya kesuburan tanah, keasaman yang tinggi dengan pH<5 kemungkinan 

disebabkan oleh eksploitasi berlebihan dan erosi, kurangnya kandungan kimia 

tanah yang dibutuhkan tanaman (Anikwe et al., 2016). Sedangkan tanah Inceptisol 

(Dystrudepts) umumnya masih rendah, karena salah satu ciri Inceptisol yaitu 

memiliki kandungan bahan organik yang rendah kurang dari 5% yang akan 

menyebabkan kualitas fisik tanah kurang baik. Sehingga perlu pengelolaan yang 

tepat untuk memperbaiki sifat tanah tersebut dengan penambahan bahan organik 

maupun anorganik. 
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Karakteristik tanah Ultisol dan Inceptisol yang rendah unsur hara maka perlu 

adanya penambahan bahan anorganik atau organik untuk meningkatkan hara dan  

memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologi tanah. Pupuk anorganik memiliki 

kandungan hara yang tinggi dan terstandar, kelarutan yang tinggi, dan efek yang 

cepat terhadap pertumbuhan tanaman terutama pada tanah yang memiliki 

kemasaman tinggi. Karakteristik utama pupuk anorganik adalah ketersediaan hara 

yang cepat (quick release), dimana unsur hara dalam pupuk anorganik umumnya 

dalam bentuk yang mudah larut dan langsung tersedia untuk diserap oleh akar 

tanaman kelapa sawit (Endawan et al., 2025). Sedangkan penambahan bahan 

organik seperti tandan kosong kelapa sawit (TKKS) mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah namun efek ini akan muncul setelah bahan tersebut 

terdekomposisi membentuk humus pada tanah. Menurut Sarwono et al., (2023), 

proses pengomposan yang memakan waktu lama akan menimbulkan 

permasalahan, semakin lama proses pengomposan berlangsung maka semakin 

luas area yang diperlukan untuk pengomposan. Salah satu pendekatan inovatif 

yang berkembang pesat adalah pemanfaatan nanoteknologi dalam pertanian. 

Menurut Nurhidayati et al., (2023), untuk mengatasi berbagai permasalahan 

sebagai dampak penerapan sistem pertanian konvensional dengan masukan 

agrokimia tinggi dan semakin terbatasnya bahan baku pupuk kimia, perlu 

penerapan teknologi nano agar efisiensi sistem produksi pertanian di Indonesia 

dapat ditingkatkan. Penerapan pupuk nanokompos  diharapkan dapat 

mempercepat efek positif dari aplikasi bahan organik tersebut secara fisik, kimia 

maupun biologi tanah. 
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Penambahan bahan anorganik dan organik nanokompos pada jenis tanah 

Ultisol dan Inceptisol yang memiliki karakteristik rendah unsur hara diduga dapat 

meningkatkan hara dan memperbaiki sifat fisik, kimia serta biologi tanah. Pada 

pennelitian Suprianto et al., (2024) menyatakan bahwa aplikasi pupuk anorganik 

pada bibit kelapa sawit fase main nursery meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

pelepah, diameter batang, dan biomassa total secara signifikan dibandingkan 

dengan tanpa pemupukan. Sedangkan hasil penelitian Aminullah et al., (2019) 

menjelaskan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu pertambahan tinggi 

tanaman, pertambahan jumlah pelepah, pertambahan panjang pelepah, 

pertambahan lilit batang, jumlah akar primer dan panjang akar terpanjang. 

Sedangkan pendekatan kompos berbasis nanoteknologi masih sangat terbatas 

terutama pada media tanah Ultisol (Hapludults) dan Inceptisol (Dystrudepts). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji performa shoot-root bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) fase main nursery perlakuan nanokompos tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk anorganik pada dua jenis tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan performa shoot-root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada dua macam jenis tanah? 

2. Bagaimana perbedaan performa shoo-root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos 

dan pupuk anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan? 
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3. Apakah terdapat peningkatan shoot-root bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos dan pupuk 

anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan performa shoot- root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada dua macam jenis tanah. 

2. Untuk mengetahui perbedaan performa shoot-root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos 

dan pupuk anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan shoot-root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos 

dan pupuk anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat perbedaan performa shoot- root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada dua macam jenis tanah.. 

2. Diduga terdapat perbedaan performa shoo- root bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos 

dan pupuk anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan.  

3. Diduga terdapat peningkatan shoot-root bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) fase main nursery pada perlakuan pemupukan nanokompos dan pupuk 

anorganik dibandingkan dengan tanpa pemupukan.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Performa Shoot-Root 

Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Fase Main Nursery Pada Perlakuan 

Nanokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Anorganik” dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Performa shoot- root bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) fase main 

nursery pada dua macam jenis tanah menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

tanah Ultisol memberikan pengaruh lebih baik terhadap parameter berat 

segar total, berat kering total, berat segar akar, berat kering akar, volume 

akar, berat segar shoot, berat kering shoot, dan rasio shoot root 

dibandingkan tanah  Inceptisol. 

2. Performa shoo- root bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) fase main 

nursery pada perlakuan pemupukan 100% nanokompos dan 100% pupuk 

anorganik pada parameter berat segar total, berat kering total, berat segar 

akar, berat kering akar, volume akar, berat segar shoot, berat kering shoot, 

dan rasio shoot root memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol (tanpa pemupukan). Tetapi pada parameter panjang akar 

perlakuan dengan pemberian 100% pupuk nanokompos memberikan hasil 

lebih baik dibandingkan dengan pemberian 100% pupuk anorganik dan 

kontrol (tanpa pemupukan). 

3. Peningkatan shoot tertinggi bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

fase main nursery pada tanah Ultisol ditemukan pada perlakuan 100%  
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pupuk anorganik, sedangkan pada tanah Inceptisol, penambahan 100% 

pupuk nanokompos memberikan persentase peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa untuk 

mempertahankan keseimbangan antara shoot dan root pada bibit sawit disarankan 

mengaplikasikan pupuk anorganik pada tanah Ultisol dan pupuk nanokompos 

pada tanah Inceptisol. Perlu penelitian lebih lanjut untuk perlakuan kombinasi 

pupuk anorganik dan pupuk nanokompos.  
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